
Jurnal Ilman: Jurnal Ilmu Manajemen, 11 (2) (2023) 15-21 

 
https://journals.stimsukmamedan.ac.id/index.php/ilman  

Jurnal Ilman: Jurnal Ilmu Manajemen  
Volume 11, Issue 2, Juni  2023, pages 15-21  

p-ISSN 2355-1488, e-ISSN 2615-2932 

15 
 

Pengaruh Peran Umkm Dan Potensi Sektor Usaha Keripik Salak Terhadap Pendapatan 

Masyarakat Di Desa Rumah Lengo Kecamatan Stm Hulu 

 

Rini Wati, Riny Viri Insy Sinaga, Zulaili 

Fakultas Ekonomi UNIVA Medan 

mbakkhanzakhanza@gmail.com, Riny30vinsi@gmail.com 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah peran UMKM dan potensi sektor usaha baik 
secara parsial maupun simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan 
masyarakat di Desa Rumah Lengo Kecamatan STM Hulu dan seberapa besar persentasenya. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan beberapa uji 
yakni reliability analysis, uji penyimpangan asumsi klasik dan regression linier. Berdasarkan 
hasil regresi data primer yang diolah dengan menggunakan SPSS 20, diperoleh persamaan 
regresi linier berganda sebagai berikut: Y = 9,842 + 0,325 X1 + 0,460 X2 + e. Secara parsial, 
variabel peran UMKM (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan 
masyarakat, terbukti dari nilai t hitung > t tabel (4,125 > 1,988). Variabel potensi sektor usaha 
(X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan masyarakat, terbukti dari nilai t 
hitung > t tabel (5,565 > 1,988). Secara simultan, variabel peran UMKM (X1) dan potensi sektor 
usaha (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan masyarakat. Artinya 
hipotesis pada penelitian ini diterima, terbukti dari nilai F hitung > F tabel (68,444 > 3,10). 
Variabel peran UMKM (X1) dan potensi sektor usaha (X2) mampu memberikan kontribusi 
pengaruh terhadap variabel keputusan pembelian sebesar 61,7% sedangkan sisanya sebesar 
38,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dari kesimpulan di 
atas, penulis memberikan saran melihat potensi UMKM memiliki pengaruh yang signifikan, 
maka sehendaknya masyarakat dengan dibantu Pemerintah Desa untuk meningkatkan lagi 
usaha keripik salak agar lebih berkembang. Diharapkan ada penelitian yang mendalam di masa 
yang akan datang yang dilakukan peneliti-peneliti lainnya mengenai variabel peran UMKM dan 
potensi sektor usaha terhadap pendapatan masyarakat. 
 
Kata Kunci: Peran UMKM, Potensi Sektor Usaha, dan Pendapatan Masyarakat 

 

Latar Belakang Masalah 
Upaya pengembangan ekonomi rakyat perlu diarahkan untuk mendorong perubahan 

struktural, yaitu dengan memperkuat kedudukan dan peran ekonomi rakyat dalam 
perekonomian nasional pemberdayaan itu dapat berjalan dengan baik karena ada 
keseimbangan kekuasaan ekonomi yang memungkinkan perkembangannya partisipasi yang 
lebih luas dalam kehidupan ekonomi. Berbagai golongan ekonomi lemah Kaum Buruh dan kelas 
menengah terdorong untuk semakin berperan dalam menentukan perkembangan 
perekonomian. 

Struktur kebijaksanaan dalam pembangunan nasional menempatkan industri sebagai 
suatu sektor yang mempunyai kedudukan sangat penting untuk dikembangkan. Pola 
kebijaksanaan tersebut menyiratkan berbagai harapan yang diantaranya adalah bahwa dengan 
pengembangan sektor industri akan memperkuat struktur dan daya tahan perekonomian 
nasional, memperluas lapangan kerja dan kesempatan berusaha, serta mendorong 
berkembangnya berbagai sektor pembangunan lainnya. Dengan perkataan lain, dalam kerangka 
makro pembangunan ekonomi, sektor industri dipandang sebagai sektor pemimpin bagi upaya 
memajukan pembangunan suatu negara dari belenggu keterbelakangan.  
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Untuk mencapai perbaikan yang seimbang dalam tingkat hidup dan meningkatkan 
kesempatan kerja masyarakat, maka upaya pemerataan penyebaran industri, khususnya 
industri kecil dan rumah tangga merupakan langkah yang sangat penting, karena selain mampu 
menyerap tenaga kerja yang cukup besar atau bersifat padat karya, teknologi yang digunakan 
umumnya tidak menuntut adanya tingkat pendidikan yang tinggi. Dengan penyebaran industri 
kecil ini, diharapkan akan mampu memberikan lapangan kerja baru dan mampu meningkatkan 
pendapatan khususnya bagi masyarakat pedesaan, sehingga dapat menanggulangi kemiskinan. 
Oleh karena itu, pemerintah dalam setiap Repelita selalu memberikan perhatian yang serius 
pada sektor industri. Dengan demikian sektor industri menjadi sektor ekonomi yang sangat 
penting dan diharapkan dapat menjadi tulang perekonomian Indonesia yang menjadi motor 
penggerak sektor-sektor lain. 

Kehadiran pemerintah daerah menambah nuansa baru  masyarakat produksi salak. 
Sejak salak diolah menjadi keripik salak, beberapa tahun lalu  koperasi unit usaha pengolahan 
salak dibentuk untuk membantu masyarakat menghasilkan laba yang lebih tinggi. Hal ini tidak 
berlangsung lama dan banyak orang yang tidak melanjutkan unit usaha tersebut karena  proses 
modal kerja yang dianggap lama. Dan budaya masyarakat yang dianggap ekonomi menengah ke 
atas  tidak mau ikut mengembangkan koperasi lebih lanjut tanpa ikut serta dalam pengelolaan 
produk  tersebut. Akibatnya banyak anak-anak muda di Desa Rumah Lengo Sinembah Tanjung 
Muda (STM) Hulu Kabupaten Deli Serdang kurang mendapat akses pemahaman cara mengelola 
dan mempromosikan buah salak menjadi keripik salak. 

 
Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan identifikasi masalah serta teori yang telah 
diuraikan di atas, maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah Seberapa 
besar pengaruh peran UMKM dan potensi sektor usaha terhadap pendapatan masyarakat di 
Desa Rumah Lengo Kecamatan STM Hulu? 

 
UKM Basis Ekonomi Rakyat  

Balam wacana ilmu ekonomi sendiri akhir-akhir ini telah banyak muncul konsep yang 
strategi pembangunan ekonomi baru, baik sebagai pelengkap maupun antitesi, terhadap 
ekonomi lama, dengan lebih memasukkan aspek-aspek non-ekonomi. Tentu saja, 
perkembangan tersebut sangat menggembirakan mengingat adanya kesadaran bahwa proses 
pembangunan itu sendiri sudah tidak bisa lagi dimobilisasi secara seragam di banyak tempat 
dan dalam rentang waktu yang sama. Justru konsep pembangunan ke depan harus menyediakan 
ruang yang memadai bagi terakomodasikannya nilai-nilai lokal, kultur setempat, dan sejarah 
masyarakat yang bersangkutan dengan pemahaman seperti itu, keinginan untuk 
memformulasikan suatu konsep pembangunan tunggal yang dapat dilakukan secara serentak 
untuk seluruh masyarakat jelas telah kehilangan keabsahannya. 

Dengan begitu, dilihat dari kacamata ekonomi, pembangunan perbasis kerakyatan 
berarti pembangunan ekonomi yang berorientasi kepada kesejahteraan rakyat dengan 
bertumpu kepada pemberian kesempatan kerja yang yma dan seluas-luasnya bagi masyarakat 
untuk berkreativitas di bidang ekonomi. jika sebagaian besar kegiatan ekonomi suatu negara 
disumbang oleh usaha menengah kecil yang banyak menampung tenaga kerja, maka selayaknya 
apabila keduanya mendapatkan perhatian yang lebih besar. Meskipun demikian, hal ini tidak 
berarti pahwa pembangunan ekonomi hanya ditujukan pada perbaikan usaha menengah kecil, 
karena usaha besar sepanjang masa bisa menjaga kesinambungan ekonomi justru akan 
berperan untuk menjaga keseimbangan ekonomi justru berperan untuk menjaga tumbuhnya 
industri kecil yang bersangkutan, seperti yang terpraktikkan secara sempurna di negara Jepang 
dan Taiwan. Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa UKM merupakan usaha 
kecil mikro yang dapat membangun roda ekonomi dan mampu membuka lapangan pekerjaan. 
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Sektor Usaha 
Menurut Hart (2017) mengatakan bahwa sektor informal adalah bagian angkatan kerja 

di kota yang berada di luar pasar tenaga kerja yang terorganisir. Selanjutnya menurut Breman 
(2015) sektor informal meliputi masa kerja kaum miskin yang tingkat produktivitasnya jauh 
lebih rendah daripada pekerja di sektor modern di kota yang tertutup bagi kaum miskin ini. 

Wirasarjono (2000) mengatakan bahwa sektor informal itu merupakan  kegiatan 
ekonomi yang sifatnya kecil-kecilan. Menurut Faisal (2004) sektor informal adalah kumpulan 
pedagang dan penjual jasa kecil yang dari segi produksi yang secara ekonomis tidak begitu 
menguntungkan meskipun mereja menunjang kehidupan bagi penduduk yang terbelenggu 
kemiskinan. Selanjutnya menurut Sethuraman (2013) sektor informal merupakan rangkaian 
aktivitas yang sangat mudah dilakukan oleh sebagian masyarakat khususnya pada masyarakat 
yang memiliki tingkat ekonomi lemah atau terbelenggu dengan kemiskinan. Berdasarkan 
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sektor merupakan unit kegiatan ekonomi yang 
bersifat khusus dalam produksi. 

 
Konsep Pendapatan Asli Desa 

Sumber pendapatan Desa menurut Widjaja (dalam Evelin, 2013:4) dalam bukunya yang 
berjudul “Otonomi Desa”, sumber pendapatan Desa terdiri atas: 

1. Sumber Pendapatan Desa 
Sumber pendapatan desa terdiri atas pendapatan asli desa yang meliputi: 

a) Hasil usaha desa. 
b) Hasil kekayaan desa. 
c) Hasil swadaya dan partisipasi. 
d) Lain-lain pendapatan asli desa yang sah. 

Bantuan dari Pemerintah Kabupaten yang meliputi : 
a) Bagian perolehan pajak dan retsibusi daerah. 
b) Bagian dari dana perimbangan keuangan pusat dan daerah. 
c) Bantuan dari Pemerintah dan Pemerintah Provinsi. 
d) Sumbangan dari pihak ketiga. 
e) Pinjaman desa. 

2. Pemilikan dan Pengelolaan, yang meliputi: 
a. Sumber pendapatan yang telah dimiliki dan dikelola oleh Desa tidak dibenarkan diambil 

oleh Pemerintah atau Pemerintah Daerah. Pemberdayaan potensi Desa dalam 
meningkatkan pendapatan Desa dilakukan antara lain dengan pendirian Badan Usaha 
Milik Desa (BUMD), kerja sama dengan pihak ketiga dan wewenang melakukan 
pinjaman. Sumber pendapatan daerah yang berada di desa, baik pajak maupun retribusi 
yang telah dipungut oleh Daerah Kabupaten tidak dibenarkan adanya pungutan oleh 
Pemerintah Desa. Pendapatan Daerah dari sumber tersebut terus harus diberikan 
kepada desa yang bersangkutan dengan pembagian secara proporsional dan adil. 
Ketentuan ini dimaksudkan untuk menghilangkan beban biaya ekonomi tinggi dan 
dampak lainnya. 

b. Kegiatan pengelolaan APBDes yang ditetapkan setiap tahun meliputi penyusunan 
anggaran pelaksanaan tata usaha keuangan dan perubahan serta perhitungan anggaran. 

 
Pendapatan Asli Desa 

Menurut Aryad (dalam Joni Arman, 2014:217) berpendapat bahwa “Pendapatan 
adalah indikator pembangunan selain untuk membedakan tingkat kemajuan ekonomi antara 
negara-negara maju dengan negara sedang berkembang”. Menurut ketentuan Dalam Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa Pasal 71 Ayat (1) (dalam, Sri Maulidiah, 2016:147) 
Keuangan Desa adalah semua hak dan kewajiban Desa yang dapat dinilai dengan uang serta 
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segala sesuatu berupa uang dan barang yang berhubungan dengan pelaksanaan hak dan 
kewajiban Desa. Pasal 72 Ayat (1), disebutkan sumber pendapatan desa berasal dari:  

a. Pendapatan asli Desa terdiri atas hasil usaha, hasil aset, swadaya dan partisipasi, gotong 
royong, dan lain-lain pendapatan asli desa 

b. Alokasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

c. Bagian dari hasil pajak daerah dan retribusi daerah Kabupaten/Kota 

d. Alokasi dana Desa yang merupakan bagian dari dana perimbangan yang diterima 
Kabupaten/Kota 

e. Bantuan keuangan dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi dan 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten/Kota 

f. Hibah dan sumbangan yang tidak mengikat dari pihak ketiga 

g. Lain-lain pendapatan Desa yang sah. 
Menurut penjelasan dari undang-undang Nomor 6 tahun 2014 Pasal 72 Ayat (1) haruf a 

Yang dimaksud dengan “Pendapatan Asli Desa” adalah pendapatan yang berasal dari 
kewenangan Desa berdasarkan hak asal usul dan kewenangan skala lokal Desa. Yang dimaksud 
dengan “hasil usaha” termasuk juga hasil BUMDes. Berdasarkan pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa pendapatan asli desa adalah pendapatan di luar dari pemerintah yang 
terdiri dari usaha yang dibentuk oleh sekelompok orang demi kemajuan desa. 

 
Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Rumah Lengo Kec. Sinembah Tanjung Muda (STM) Hulu. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Desa Rumah Lengo Kecamatan STM 
Hulu sebanyak 728 jiwa sedangkan teknik pengambilan sampelnya dengan menggunakan 
teknik sampel aksidental (accidental sampling) yaitu teknik penentuan sampel dengan 
menggunakan rumu slovin. Berdasarkan teknik pengambilan sampel tersebut maka jumlah 
sampel dalam penelitian ini berjumlah 88 orang. Untuk menganalisis data informasi yang 
diperoleh penulis menggunakan metode analisis regresi linear berganda, uji parsial (uji t), uji 
simultan (uji f), dan uji koefisien determinasi.  
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai maka digunakan analisis 
regresi linear berganda. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS dapat 
dilihat hasil empiris penelitian sebagai berikut :  
 

Coefficientsa 

Model Unstandardi
zed 

Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error Beta 
Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 9.842 2.810  3.502 .001   

Peran_UMKM .325 .079 .367 4.125 .000 .570 1.753 

Potensi_Sekto
r_Usaha 

.460 .083 .495 5.565 .000 .570 1.753 

a. Dependent Variable: Pendapatan_Masyarakat 
Sumber: Output SPSS Versi 20, Data Diolah 2022 

Diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:  
Y = 9,842 + 0,325 X1 + 0,460 X2 + e 



Jurnal Ilman: Jurnal Ilmu Manajemen, 11 (2) (2023) 15-21 

 
https://journals.stimsukmamedan.ac.id/index.php/ilman  

Jurnal Ilman: Jurnal Ilmu Manajemen  
Volume 11, Issue 2, Juni  2023, pages 15-21  

p-ISSN 2355-1488, e-ISSN 2615-2932 

19 
 

1. Konstanta sebesar 9,842 artinya jika peran UMKM (X1) dan potensi sektor usaha (X2) 
nilainya 0, maka pendapatan masyarakat (Y) nilainya adalah 9,842. 

2. Koefisien regresi variabel peran UMKM (X1) sebesar 0,325 artinya jika variabel independen 
lain nilainya tetap dan peran UMKM mengalami kenaikan 1%, maka pendapatan 
masyarakat akan mengalami kenaikan sebesar 0,325. Koefisien bernilai positif artinya 
terjadi hubungan positif antara peran UMKM dengan pendapatan masyarakat, semakin naik 
peran UMKM maka semakin naik pendapatan masyarakat. 

3. Koefisien regresi variabel potensi sektor usaha (X2) sebesar 0,460 artinya jika variabel 
independen lain nilainya tetap dan potensi sektor usaha mengalami kenaikan 1%, maka 
pendapatan masyarakat akan mengalami peningkatan sebesar 0,460. Koefisien bernilai 
positif artinya terjadi hubungan positif antara potensi sektor usaha dengan pendapatan 
masyarakat, semakin naik potensi sektor usaha maka semakin naik pendapatan 
masyarakat. 

 
Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Pada tabel Coefficientsa diperoleh juga nilai t hitung. Nilai t hitung tersebut selanjutnya 
dibandingkan dengan nilai t tabel pada α = 0,05. Nilai t tabel pada df (n-k) dimana n adalah 
banyaknya sampel dan k adalah banyaknya variabel baik variabel bebas maupun terikat, maka 
88-3 = 85. Pada df 85 dengan α = 0,05 nilai t tabel adalah 1,988.  

Nilai t hitung variabel peran UMKM (X1) adalah sebesar 4,125, dengan demikian t 
hitung > t tabel (4,125 > 1,988) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka 
H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa variabel peran UMKM (X1) berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan masyarakat.  

Nilai t hitung variabel potensi sektor usaha (X2) adalah sebesar 5,565, dengan demikian 
t hitung > t tabel (5,565 > 1,988) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka 
H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa variabel potensi sektor usaha (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan masyarakat. 

 
Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Anova atau analisis varian merupakan uji koefisien regresi secara bersama-sama (uji F) 
untuk menguji signifikansi pengaruh beberapa variabel independen terhadap variabel 
dependen. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 826.336 2 413.168 68.44
4 

.000a 

Residual 513.107 85 6.037   

Total 1339.443 87    

a. Predictors: (Constant), Potensi_Sektor_Usaha, Peran_UMKM 
b. Dependent Variable: Pendapatan_Masyarakat 

Sumber: Output SPSS Versi 20, Data Diolah 2022 

Pada tabel Anovab diperoleh nilai F hitung sebesar 68,444 sedangkan nilai F tabel 
sebesar 3,10. Dengan demikian F hitung > F tabel (68,444 > 3,10) artinya variabel peran UMKM 
dan potensi sektor usaha secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 
masyarakat. 

 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien detreminasi (R2) hasil regresi dapat dilihat pada tabel seperti bawah ini: 
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Model Summaryb 

Model 
R R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

d
i
m
e
n
s
i
o
n
0 

1 .785a .617 .608 2.45694 1.745 

a. Predictors: (Constant), Potensi_Sektor_Usaha, Peran_UMKM 
b. Dependent Variable: Pendapatan_Masyarakat 

Sumber: Output SPSS Versi 20, Data Diolah 2022 
Nilai koefisien determinasi (R2) hasil regresi sebesar 0,617 artinya bahwa variabel peran 

UMKM dan potensi sektor usaha memberikan kontribusi pengaruh terhadap pendapatan 
masyarakat masyarakat sebesar 61,7%. Hasil ini merupakan hasil dari (R2 x 100%), sedangkan 
sisanya 38,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
Kesimpulan 
Dari hasi penelitian yang telah dibahas di atas dengan mengolah data dan menggunakan 
beberapa pengujian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Secara parsial, variabel peran UMKM (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
pendapatan masyarakat. Artinya hipotesis pada penelitian ini diterima, terbukti dari nilai 
t hitung > t tabel (4,125 > 1,988). Sedangkan variabel potensi sektor usaha (X2) juga 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan masyarakat. Artinya hipotesis 
pada penelitian ini diterima, terbukti dari nilai t hitung > t tabel (5,565 > 1,988). 

2. Secara simultan, variabel peran UMKM (X1) dan potensi sektor usaha (X2) memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan masyarakat. Artinya hipotesis pada 
penelitian ini diterima, terbukti dari nilai F hitung > F tabel (68,444 > 3,10). 

3. Variabel peran UMKM (X1) dan potensi sektor usaha (X2) mampu memberikan kontribusi 
pengaruh terhadap variabel pendapatan sebesar 61,7% sedangkan sisanya sebesar 38,3% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.. 
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